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Abstract 

 

Microplasti contamination in Perna viridis of Lampung Bay 

 
Fisheries activity in Lampung Bay which has been very active in recent years is the cultivation of green mussels (P. viridis) for 

consumption. Located in Teluk Betung Timur sub-district, this is considered appropriate because of the environmental 

parameters that support the life of P. viridis. The location of P. viridis cultivation is not far from coastal settlements (±500-600 m 

from settlements). Anthropogenic activities of coastal residents as well as the use of plastic materials in the cultivation are 

concerned to be the source of microplastic contamination that found in P. viridis. This study aims to determine the presence 

and characteristics of microplastics in P. viridis as well as to compare the abundance of microplastics in the gills and digestive 

organs. Taking 30 P. viridis by purposive sampling with homogeneous size. The samples were analyzed by microplastics in 
chemical oceanography and biology micro Laboratory, FPIK, IPB University. P. viridis tissue was destructed by using 10% KOH 

solution at a ratio of 1:3 (m/v) at 60 °C for 24 hours and then filtered using a 1.6 µm Whatman GF/A filter paper. Abundance 

of microplastics in whole soft tissue were 0.53±0.7 mgl/g. The gill organs were found to be more microplastic than the digestive 

organs (p<0.05). The fragments microplastic is most commonly found in intact tissues and digestive organs, while fiber is mostly 

found in the gills of P. viridis. Blue color and size <100 µm were most commonly found in intact tissues, gills and digestive organs 

of P. viridis. 
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Abstrak 

 

Kegiatan perikanan di Teluk Lampung yang sangat aktif dalam beberapa tahun ini yaitu kultivasi kerang hijau (P. viridis) 

konsumsi. Berlokasi di kecamatan Teluk Betung Timur, hal ini dinilai tepat karena parameter lingkungan yang menunjang 

kehidupan P. viridis. Lokasi pembesaran P. viridis tidak jauh dari pemukiman penduduk pesisir (±500-600 m dari pemukiman). 

Kegiatan antropogenik penduduk pesisir juga penggunaan material plastik pada sistem pembesaran dikhawatirkan dapat 

menjadi sumber cemaran mikroplastik yang terdapat pada P. viridis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan 

dan karakteristik mikroplastik pada P. viridis juga membandingkan kelimpahan mikroplastik pada insang dan organ 

pencernaan. Pengambilan 30 P. viridis secara purposive sampling dengan ukuran homogen. Analisis mikroplastik dilakukan di 

laboratorium oseanografi kimia dan biologi mikro, FPIK, Universitas Pertanian Bogor. Destruksi jaringan P. viridis dengan 

menggunakan larutan KOH 10% perbandingan 1:3 (m/v) pada suhu 60 °C selama 24 jam lalu difiltrasi menggunakan filter 

paper whatman GF/A 1,6 µm. Mikroplastik tubuh kerang utuh yaitu 0,53±0,7 mgl/g. Organ insang lebih banyak ditemukan 

mikroplastik dibandingkan organ pencernaan (p<0,05). Bentuk fragmen paling banyak ditemukan di jaringan utuh dan organ 

pencernaan, sedangkan fiber banyak ditemukan di insang P. viridis. Warna biru dan ukuran <100 µm paling banyak 

ditemukan di jaringan utuh, insang maupun organ pencernaan P. viridis. 

 

Kata kunci : Mikroplastik; P. viridis; Teluk Lampung 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Permintaan dan produksi plastik diestimasikan meningkat 200 kali lipat selama 65 tahun terakhir 

seiring bertambahnya populasi manusia, namun peningkatan tersebut tidak disertai dengan 

pengelolaan limbah yang tepat (Ritchie & Max, 2018). Limbah plastik yang sifatnya sulit terurai akan 

menumpuk dan menjadi ancaman lingkungan yang dapat mengganggu nilai estetika suatu lokasi 

(Thushari & Senevirathna, 2020) menjadi ancaman bagi berbagai organisme (Anastasopoulou & 

Fortibuoni, 2019), menghambat aliran pada sistem buangan air Honingh et al. (2020), serta dapat 

menyerap dan melepaskan bahan polutan ke lingkungan (Teuten et al., 2009). Indonesia menjadi 

salah satu negara penyumbang limbah plastik tidak terkelola kedua tertinggi di dunia dan limbah 

tersebut diestimasikan masuk ke perairan laut sebanyak 1,29 juta ton metrik (Jambeck et al., 2015). 

Provinsi Lampung ikut disorot menjadi kontributor penyumbang limbah plastik perairan Indonesia, 
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sekitar 8000 ton limbah plastik ditemukan menumpuk di perairan Teluk Lampung (DLH Lampung, 

2020). 
 

Limbah plastik di perairan dapat terdegradasi secara kimiawi, fisikal, maupun biologis menjadi 

plastik berukuran 1 µm hingga 5 mm, partikel ini disebut sebagai mikroplastik (GESAMP, 2016). 

Mikroplastik terdistribusi secara luas di berbagai lapisan laut (Song et al., 2018). Distribusi yang luas 

dan ukurannya yang sangat kecil menyebabkan mudahnya mikroplastik menempel dan tertelan 

oleh berbagai organisme laut dari level tropik yang berbeda (Athey et al., 2020; Costa et al., 2020; 

Nelms et al., 2018). Organisme tropik terendah diketahui memiliki resiko paling tinggi terpapar 

kontaminasi mikroplastik (Walkinshaw et al., 2020). 

 

Kerang merupakan salah satu organisme tropik rendah yang paling mudah terpapar 

mikroplastik sebab kerang bersifat sesil dan memiliki kemampuan untuk menyaring perairan 

disekitarnya (Setälä et al., 2016; Lusher, 2015). Kerang konsumsi yang terpapar mikroplastik menjadi 

salah satu jalur persebaran mikroplastik melalui rantai makanan yang akhirnya dapat terakumulasi 

pada manusia, terlebih kerang biasanya dimakan utuh sehingga tidak dapat dihindari adanya 

mikroplastik (Baechler et al., 2019; Smith et al., 2018; Van Cauwenberghe & Janssen, 2014). Beberapa 

penelitian banyak menemukan kehadiran mikroplastik pada kerang konsumsi, penelitian Li et al. 

(2016) mengungkapkan bahwa kerang Mytilus edulis yang diambil dari lokasi pembesaran di 

Perairan China mengandung 1,6 mikroplastik partikel (mp)/g, sedangkan M. edulis pada perairan 

cukup tercemar mikroplatik ditemukan 3,3 mp/g. Perna viridis dari Perairan India ditemukan 

mengandung 0,33-1,53 mp/g (Patterson et al., 2021), sedangkan kandungan mikroplastik P. viridis di 

Indonesia yang berasal dari Perairan Lae-Lae sebanyak 0,04-0,13 mp/g (Fachruddin et al., 2019) dan 

Perairan Pangkajane sebanyak 0,32-0,60 mp/g (Ramli et al., 2021). 

 

Kerang hijau (P. virdis) banyak ditemukan pada Iokasi pembesaran Teluk Lampung. Kegiatan 

pembesaran P. virdis berjarak ± 600 m dari pemukiman masyarakat pesisir dan banyak 

menggunakan peralatan yang berbahan plastik. Jumlah dan jarak masyarakat yang hidup dekat 

dengan Iokasi pembesaran, serta penggunaan alat pIastik pada proses pembesaran disebut dapat 

berdampak pada kelimpahan mikropIastik di tubuh kerang (Lusher et al., 2017; Li et al., 2016). 

Kehadiran mikroplastik pada kerang hijau konsumsi diduga menjadi salah satu ancaman bagi 

keamanan pangan dan kesehatan manusia (De-la -Torre, 2019; Smith et al., 2018; Sharma & 

Chatterjee, 2017), namun penelitian mengenai kelimpahan mikroplastik pada kerang hijau dan 

penelusuran organ yang paIing banyak ditemukan mirkopIastik masih belum banyak dilakukan 

terutama pada P. viridis Teluk Lampung. lnformasi mengenai keberadaan mikroplastik di jaringan 

tubuh, organ insang, dan organ pencernaan P. viridis konsumsi yang diambil dari perairan Teluk 

Lampung belum banyak terhimpun, hal ini mendorong dilakukannya penelitian ini. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan karakteristik mikroplastik di seluruh 

jaringan lunak kerang hijau juga membandingkan kelimpahan pada bagian insang dan 

pencernaan P. viridis Teluk Lampung, sehingga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam penentuan keamanan pangan terutama pada kerang hijau konsumsi 
 

MATERI DAN METODE 
 

Pengambilan sampel kerang diambil dari perairan Teluk Lampung pada kecamatan Teluk 

Betung Timur (Gambar 1) pada bulan September 2020. Analisis dilakukan di laboratorium 

oseanografi kimia dan Biologi Mikro fakultas perikanan dan ilmu kelautan IPB. Lokasi penelitian dipilih 

berdasarkan metode purposive sampling dimana lokasi banyak ditemukan P. viridis konsumsi yang 

dikultivasi menggunakan alat alat berbahan plastik dan berlokasi tidak jauh dari pemukiman 

masyarakat pesisir. Timur Laut lokasi pengambilan sampel merupakan Pulau Pasaran sedangkan 

pada bagian Utara merupakan pesisir kecamatan Teluk Betung Timur. Pengambilan sampel 

dilakukan pada satu lokasi dikarenakan lokasi tersebut merupakan satu satunya lokasi pembesaran 

P. viridis di wilayah Lampung yang dekat dengan pemukiman masyarakat dan banyak 

menggunakan peralatan berbahan plastik.  
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel di Teluk Lampung  

 

Sampel P. viridis diambil langsung pada satu lokasi pembesaran P. viridis. Lokasi pembesaran 

seluas ± 1 Ha. Kondisi perairan lokasi pembesaran saat pengambilan sampel sedang pasang dan 

kecepatan arus ± 0,02 m/s. Kerang diambil kurang lebih sebanyak 30 individu secara acak dengan 

ukuran terbanyak yaitu ukuran 6,5 cm. Ukuran 6,5 cm merepresentatifkan kerang dewasa, dimana 

pada ukuran tersebut rata rata P. viridis telah memiliki fungsi sistem organ yang baik. P. viridis 

diangkut tanpa penambahan media air selama diperjalanan dan diletakkan langsung ke dalam 

freezer pada suhu -4 ⁰C untuk kemudian dilanjutkan pada proses analisis.  Seluruh sampel P. viridis 

dengan ukuran panjang yang seragam (6,5 cm) diukur lebar dan tinggi cangkangnya 

menggunakan jangka sorong, dicuci bersih menggunakan air mengalir, kemudian ditimbang berat 

basahnya menggunakan neraca analitik. Proses analisis mikroplastik pada sampel P. viridis mengacu 

pada Dehaut et al. (2016) dan Thiele et al. (2019), sampel jaringan lunak utuh dari 30 individu kerang 

dibuat menjadi 7 ulangan dengan banyak 4-5 individu P. viridis, kemudian insang dan organ 

pencernaan dari 30 individu lainnya juga dikompositkan menjadi 6 ulangan untuk didestruksi, 

selanjutnya komposit jaringan kerang dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer kaca volume 100 

ml. Komposit jaringan kerang kemudian didestruksi menggunakan larutan KOH 10% (w/v, 3× volume 

jaringan) lalu didiamkan pada suhu 60 °C selama 24 jam di dalam oven. Penambahan larutan KOH 

10% bertujuan untuk menghilangkan materi organik P. viridis sehingga mikroplastik dapat dipisahkan 

(Rochman et al., 2015). Sampel kerang yang sudah terdestruksi selanjutnya disaring menggunakan 

kertas saring whatman GF/A 1.6 µm menggunakan alat vacuum pump . Kertas saring kemudian 

dikeringkan di oven paa suhu 40 °C selama 24 jam. Mikroplastik yang tersaring dari P. viridis kemudian 

diamati secara visual baik warna, bentuk, juga dihitung ukurannya menggunakan mikroskop stereo 

(Olympus SZ61) perbesaran 45 dengan bantuan kamera yang terintegrasi dengan software 

BetaView. Pengamatan bentuk, warna, dan ukuran mikroplastik secara visual mengacu GESAMP 

(2019) dan Barboza et al. (2018). Partikel mikroplastik yang teridentifikasi dihitung nilai kelimpahannya 

dengan satuan mp/g. 

 

Analisis perbedaan kelimpahan mikroplastik pada insang dan organ pencernaan dilakukan 

menggunakan Independent Sample t-Test, analisis Kruskal wallis digunakan untuk melihat 

perbedaan kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran menggunakan 

software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Total keseluruhan partikel mikroplastik dari 30 jaringan utuh P. viridis yang dibesarakan selama 

± 6 bulan yaitu 56 partikel, sedangkan pada insang dan organ pencernaan yaitu 45 dan 14 partikel. 
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Kerang hijau memiliki rata rata ukuran panjang cangkang 6,5 cm dan berat basah rata rata 3,45 ± 

0,6. Jumlah partikel yang ditemukan pada P. viridis sebanyak 0,53±0,07 mp/g (n= 56 partikel). 

Kelimpahan mikroplastik di tubuh kerang juga berhubungan dengan banyaknya kegiatan manusia 

di sekitarnya (Li et al., 2016). Kelimpahan mikroplastik P. viridis di Teluk Lampung relatif hampir sama 

dengan P. viridis perairan Sulawesi Selatan yang berkisar 0.32-0.6 mp/g (Ramli et al., 2021), namun 

nilainya lebih rendah dari pada P. viridis dari perairan Teluk Jakarta (Fathoniah & Patria, 2021). 

Kelimpahan mikroplastik di insang lebih banyak dibandingkan dengan organ pencernaan (Gambar 

2) dengan nilai kelimpahan 1,5 ± 0,15 mp/g dan 0,23 ± 0,02 mp/g (p<0,05).  

 

Kelimpahan mikropIastik lebih tinggi berada pada organ insang, begitu juga pada P. viridis 

yang diamati oleh Fathoniah & Patria (2021) dengan jumlah mikroplastik 551 mp pada insang dan 

206 mp pada organ pencernaan. Insang merupakan organ pertama yang akan menangkap 

partikel partikel sebelum akhirnya terseleksi, tertelan dan masuk ke dalam organ pencernaan 

(Riisgård et al. 2011, 2014). Perairan yang dipompa masuk ke dalam tubuh kerang hijau pada 

awalnya akan bergerak menuju insang dan mengarah ke bagian axial insang (dorsal), frontal silia 

(yang terpapar langsung oleh partikel) akan menangkap partikel yang dianggap sebagai 

makanan. Partikel yang sudah tertangkap kemudian ditransfer menuju bagian food groove (ventral) 

dan siap untuk dibawa menuju labial palp (Gosling, 2015). P. viridis memiliki tipe insang homorhabdic 

yang hanya dapat membawa partikel ke satu arah menuju labial palp (organel utama penyeleksi 

partikel), hal ini menyebabkan proses penyeleksian partikel untuk ditelan tidak maksimal, Walaupun 

demikian insang tetap memproduksi mukosa yang membantu dalam pengangkutan partikel ke 

labial palp (Ward et al., 2019b).  

 

Mukosa juga terdapat pada labial palp, mukosa pada labial palp menyebabkan adanya 

interaksi dengan sifat fisikokimia partikel. Penyeleksian partikel oleh labial palp bergantung dari 

ukuran, bentuk, hidropobisitas permukaan partikel serta ada tidaknya kandungan nutrisi pada 

partikel (Rosa et al., 2018). Mukosa pada labial palp keluarga mytilidae akan memilih partikel yang 

secara fisik lebih hidropobik dan secara kimia memiliki permukaan yang mengandung glukosa agar 

bisa berikatan dengan lektin mukosa. Hal-hal inilah yang diduga kuat mempengaruhi perbedaan 

kelimpahan mikroplastik dimana insang lebih banyak mengakumulasi mikroplastik dibandingkan 

organ penceraan. Selain itu, penelitian Madeppungeng et al. (2021) juga membuktikan bahwa 

banyak mikroplastik yang tertahan dibagian axial insang dibandingkan dengan kelimpahan 

mikroplastik yang berada di bagian food groove insang P. viridis, artinya banyak mikroplastik yang 

tertahan di insang dan sedikit yang dapat dibawa menuju labial palp. Partikel yang tidak ditelan 

akan digumpalkan oleh mukosa dan didepositkan ke tempat spesifik di bagian mantel lalu ditransfer 

oleh silia untuk dikeluarkan melalui sipon pembuangan (Garrido et al., 2012) 

Bentuk mikroplastik yang ditemukan di seluruh jaringan tubuh P. viridis Teluk Lampung yaitu 

fiber, fragmen, dan bead (Gambar 5), sedangkan bentuk mikroplastik yang berasal dari insang dan 

organ pencernaan terpisah kerang P. viridis hanya fiber dan fragmen (Gambar 3). Fragmen banyak 

ditemukan pada 30 jaringan tubuh utuh dengan nilai persentase 55% (n= 31 partikel). Organ insang 

lebih banyak ditemukan mikroplastik dengan bentuk fiber dengan nilai persentase 57% (n= 26 

partikel) dibandingkan bentuk fragmen 43% (n= 19 partikel), sedangkan organ pencernaan lebih 

didominasi bentuk fragmen dengan nilai persentase 81% (n= 11partikel) dibandingkan bentuk fiber 

19% (n= 3 partikel) dengan p<0,05. 

 

 
Gambar 2.  Total mikroplastik pada P. viridis. Keterangan: IG=Insang; OP=organ Pencernaan 
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Warna mikroplastik yang ditemukan baik pada jaringan utuh, insang maupun organ 

pencernaan didominasi oleh mikroplastik berwarna biru dengan nilai persentase 36% (n= 20 partikel); 

35% (n= 14 partikel); dan 46% (n= partikel 9)(Gambar 4A). Penelitian ini membagi ukuran mikroplastik 

menjadi 6 katagori mengacu pada Barboza et al. (2018) yaitu <100; 101-150; 151-500; 501-1500; 1501 

-3000; dan 3001-5000 µm. Ukuran mikroplastik yang ditemukan di jaringan utuh, insang dan organ 

pencernaan P. viridis Teluk Lampung didominasi dengan ukuran <100 µm dengan nilai persentase 

secara berurutan 41% (n= 23 partikel)  ; 35% (n= 15 partikel); 46% (n= 6 partikel) (Gambar 4B) dengan 

ukuran terkecil 18 µm dan yang paling besar berukuran 2076,9 µm. 

 

Fiber maupun fragmen merupakan produk sekunder dari degradasi makroplastik, keduanya 

banyak ditemukan pada perairan yang banyak dihuni penduduk (Li et al., 2021). Fiber diketahui 

dapat bersumber dari tali rafia atau tali yang digunakan untuk kegiatan perikanan, seperti jaring 

ikan, tali pancing, juga dapat dihasilkan dari sisa pencucian pakaian (poliester) penduduk yang ikut 

mengalir ke perairan (GESAMP, 2016). Mikroplastik fragmen yang ada di perairan merupakan hasil 

dari makroplastik yang terfregmentasi, banyak menemukan fragmen berpolimer polietilen, dimana 

bahan ini merupakan bahan penyusun utama kantong plastik dan botol plastik (Egger et al., 2020). 

Oleh sebab itu sangat wajar apabila P. viridis hijau didominasi oleh mikroplastik bentuk fragmen, 

karena lokasi tersebut sangat banyak menggunakan kantong plastik, drum plastik, dan botol plastik 

yang mengapung. Kehadiran mikroplastik pada perairan juga dapat dipengaruhi oleh penempelan 

mikroorganisme atau agregrat di mikroplastik, hal ini menyebabkan adanya preferensi mikroplastik 

dengan agregat yang lebih banyak ditelan oleh kerang (Kooi et al., 2017).  

 

 
 

Gambar 3. Persentase bentuk mikroplastik (IG: Insang; OP: organ Pencernaan) 

 

 
Gambar 4. Persentase komposisi warna (A) dan ukuran (B) mikroplastik P. viridis Teluk Lampung 

Keterangan: P.vir= P. viridis; IG= Insang; Op= Organ Pencernaan 
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Gambar 5.  Mikroplastik pada P. viridis Teluk Lampung 

Keterangan : P.vir= P. viridis; IG= Insang; Op= Organ Pencernaan 

 

Proses degradasi pada mikroplastik juga menjadi salah satu faktor meningkatnya 

kelimpahan mikroplastik dengan ukuran yang lebih kecil (Wagner & Lambert, 2018). Proses 

degradasi akan terjadi apabila terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seperti pengaruh 

dari penyinaran matahari, degradasi akibat suhu, pH, akibat kondisi hidrodinamika, serta oleh agen 

biodegradasi yang menempel di mikroplastik tersebut (Crawford & Quinn 2017; Gong et al., 2018). 

Ukuran mikroplastik <100 µm dapat memberikan ancaman bagi kehidupan organisme laut, sebab 

ukuran ini merupakan ukuran yang mudah untuk tertelan, terutama pada organisme sesil seperti 

kerang-kerangan (Browne et al., 2008). Kerang mampu menelan mikroplastik pada ukuran <1500 µm 

(De Witte et al., 2014). Mikroplastik pada awalnya akan menempel dan dibawa oleh silia yang ada 

pada insang, kemudian diarahkan menuju ke labial palp untuk diseleksi. Partikel terseleksi akan 

ditransfer ke sistem organ pencernaan, sedangkan yang tidak akan dibuang dalam bentuk 

pseudofeces kembali ke lingkungan (Gosling, 2015). Penelitian ini menemukan ukuran mikroplastik 

yang cukup besar untuk tertelan oleh P. viridis (1501-3000 µm), dipastikan mikroplastik tersebut tidak 

tertelan namun hanya menempel pada permukaan tubuh kerang atau menempel pada insang 

kerang. Kedua kerang dengan kedalaman yang berbeda lebih banyak menangkap mikroplastik 

bentuk fragmen dengan ukuran didominasi <100 µm. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan makan 

kerang yang hidup pada kedalaman yang berbeda tetap akan menyaring partikel yang relatif lebih 

kecil dan sesuai dengan kelimpahan mikroplastik diperairannya. 

 

Mikroplastik yang didominasi berwarna biru mungkin dihasilkan dari masukan sampah 

masyarakat pesisir juga dari alat pembesaran kerang metode rawai panjang yang banyak 

menggunakan botol plastik, beberapa tali rafia berwarna biru, juga menggunakan beberapa drum 

HDPE biru sebagai pengapung. Selain itu, bead yang ditemukan juga berwarna biru, microbead ini 

berkarakter hampir sama dengan microbead yang ditemukan pada penelitian Cheung & Fok 

(2016), microbead yang ditemukan juga berwarna biru, microbead tersebut merupakan jenis 

mikroplastik primer yang dapat ditemukan dari produk perawatan diri atau kosmetik yang berasal 

dari buangan dan aliran sungai daerah pemukiman. 

 

Mikroplastik fiber yang banyak ditemukan pada insang kerang hijau diduga dapat 

disebabkan oleh banyaknya mukosa insang yang melapisi fiber tersebut sebelum dibawa menuju 

labial palp, namun pada penelitian Woods et al. (2018) mengatakan bahwa proses depurasi dapat 

membantu menurunkan konsentrasi fiber di insang sehingga laju filtrasi dapat kembali meningkat. 

Mikroplastik fiber dengan ukuran 450 µm dan mikroplastik butiran ukuran 250 µm yang ditemukan 

pada insang M. edulis memiliki efek yang sama yaitu dapat menurunkan laju filtrasi sebanyak 50% 

dari keadaan normal (Woods et al., 2018). Ward et al. (2019a) mengatakan bahwa kerang M. edulis 

lebih banyak menelan microfiber, dibandingkan microbead yang panjangnya sama (> 1000 µm), 

microfiber yang tertelan pada akhirnya akan terjerat pada organ pencernaan dan membutuhkan 

waktu eksresi dan retensi yang lama. 
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini membuktikan bahwa kerang hijau Teluk Lampung yang dibesarkan dekat 

dengan pemukiman penduduk dan banyak menggunakan alat berbahan plastik dapat 

mengakumulasi mikroplastik, dengan bentuk yang paling banyak ditemukan fragmen dan fiber, 

juga didominasi warna biru dan ukuran <100 µm. Kelimpahan mikroplastik paling banyak ditemukan 

di Insang dibandingkan organ pencernaan. Penelitian ini masih belum menjelaskan secara rinci 

mengenai pengaruh karakteristik mikroplastik dan zat aditifnya terhadap kesehatan kerang hijau, 

untuk itu diperlukan kajian mendalam mengenai efek efek yang ditimbulkan dari mikroplastik 

dengan karakteristik yang berbeda pada kesehatan kerang hijau Teluk Lampung. 
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